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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitpembelajaran
Komputasi Statistik melalui perkuliahamnline dan mengetahui respons
mahasiswa terhadap kegiatan perkuliahan tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanaggtlassroom action
research). Tindakan dilaksanakan dalam 2 siklus dengan partisipan pmel
adalah mahasiswa Program Studi Matematika FMIPA Ujng menempuh
mata kuliah Komputasi Statistik pada semester géatfayn akademik 2006/2007.
Kegiatan siklus | meliputi perencanaan, tindakdseovasi, refleksi dan evaluasi.
Kegiatan siklus Il merupakan tindak lanjut dan nfigesi dari siklus 1. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedomaawancara, lembar
observasi pelaksanaan perkuliahan kelas tatap rdakakelas maya, lembar
penilaian presentasi dan diskusi, ujian tertulie dagas, serta angket respons
mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui kegigsarkuliahanOnline
pada mata kuliah Komputasi Statistik mahasiswa f@rogStudi Matematika
FMIPA UNY tahun akademik 2006/2007, terjadi peniagin kualitas
pembelajaran ditinjau dari aspek keterlaksanaan dtsen, keterlaksanaan oleh
mahasiswa, perhatian mahasiswa, keaktifan mahasisingbingan individual
kepada mahasiswa, interaksi antara dosen dan realagiemberian umpan balik
secara kontinu, dan hasil belajar mahasiswa pad@aiguan kognitifKegiatan
pembelajaran Komputasi Statistik sec@aline yang meningkatkan kualitas
pembelajaran pada aspek-aspek tersebut dilakukaalumeahapan—tahapan
sebagai berikut:1) PrerequisiteOnline yakni kegiatan pendahuluan atau awal
perkuliahan Online yang dilakukan dengan mensosialisasikan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan kepada mahasiawaneénggali kondisi awal
mahasiswa khususnya terkait dengan kemampuan maatkauh komputer, (2)
Online for Presentatioryakni merupakan inti pelaksanaan kuli@mline yang
dilakukan dengan memberikan materi secardine kepada mahasiswa untuk
dibaca dan dipelajari serta tugas yang harus dikan dan dikirimkan secara
individual dalam jangka waktu tertentu, (8)nline follow upyakni kegiatan
perkuliahan tatap muka di kelas berupa presentasi diskusi. Adapun
berdasarkan respons mahasiswa terhadap kegiat&oliglean yang dilakukan
menunjukkan bahwa respons mahasiswa baik dan mepkaa digunakannya
model ini untuk kegiatan pembelajaran KomputasiiSik berikutnya.

Kata kunci: Kualitas Pembelajaran, Komputasi Silti®erkuliaharOnline



A. PENDAHULUAN

Saat ini, Universitas Negeri Yogyakarta, tampaktenelengkapi dirinya
dengan berbagai fasilitas yang memungkinkan paratds akademika’-nya
memanfaatkan infrastruktur telekomunikasi untuk uomgang peningkatan
kualitas pembelajaran dan pemberian layanan kepadhasiswa. Berbagai
fasilitas yang dimaksud antara lain adalah berwgragypdaan perangkat komputer
(laboratorium  komputer), koneksi ke internetint¢rnet connectiviy

pengembangan website, dan pengembahgaal Area Network (LANntranet.

Mata kuliah Komputasi Statistik (3 SKS) merupakatak satu mata
kuliah pilihan di Program Studi Matematika yangased ini termasuk nata kuliah
pilihan banyak dipilih dan diminati para mahasiswéata kuliah ini memiliki
tujuan agar mahasiswa mempunyai kompetensi untlékolean analisis statistik
menggunakan program komputer sepétiicel dan SPSS for windowserta
merupakan pendalaman terhadap berbagai mata kidiah dalam rumpun
Statistika seperti Statistika Elementer, Rancandarcobaan, dan Analisis
Regresi. Pada mata kuliah Komputasi Statistik imhasiswa diharapkan tidak
hanya menguasai konsepnya secara teoretis melajonkandapat melakukan
analisis data secara empirik menggunakan programpiter. Oleh sebab itu,
dalam kegiatan pembelajaran banyak dilakukan paakti mengingat kegiatan
analisis atau pengolahan datanya dilakukan secaesmsif dengan komputer.
Namun demikian, kegiatan pembelajaran secara fega ditekankan guna
membahas hasil olah data dan menguatkan konsepsisabhaterhadap teori

statistika yang digunakan.

Selama ini kegiatan pembelajaran dilakukan sedasikal dalam bentuk
diskusi baik ketika praktikum maupun teori. Hal mémunculkan kecenderungan
tidak seluruh mahasiswa aktif dalam perkuliahanteiee yang aktif didominasi
oleh yang memahami materi lebih mendalam. Sedanggag kurang menguasai
cenderung diam atau pasif dan tidak berani bergeidatau mengungkapkan

permasalahan yang dihadapi terkait kegiatan pefabbefa yang dilakukan.



Walaupun terdapat banyak faktor yang mempenganamun salah satu yang
cukup penting untuk diperhatikan adalah faktor yderkait dengan inovasi
kegiatan pembelajaran yang mampu meningkatkan tksalpembelajaran,
sehingga hasil belajar mahasiswa diharapkan juga akmakin menjadi lebih

baik lagi.

Melalui kegiatan pembelajara@nline mahasiswa dapat berkomunikasi
dengan dosennya kapan saja. Demikian juga sebalil8ifat komunikasinya bisa
tertutup antara satu mahasiswa dengan dosen at&arbaecara bersama-sama
melalui papan pengumuman. Komunikasinya juga miisé dipilih, mau secara
serentak atau tidak (Soekartawi, 2002). Selainntelalui pembelajara@nline
dosen akan lebih mudah mengontrol kegiatan mahastewitama dalam hal
mengecek atau memantau tugas-tugas yang telah jaflixer mahasiswa,
memgoreksi dan menilai hasil tugas mahasiswa seetmungkinkan terjadinya
interaksi pembelajaran di mana dan kapan saja seetjangkau mahasiswa

dalam cakupan yang lebih luas.

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan modellgdrin Online
khususnya pada mata kuliah Komputasi Statistikuparituk dilakukan dalam
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran yanckshlaakan. Oleh sebab itu,
dalam kegiatan penelitian ini dirumuskan masalalbagai berikut: (1)
Bagaimanakah meningkatkan kualitas pembelajaranpkitesi Statistik melalui
perkuliahanOnline? (2) Bagaimanakah respons mahasiswa terhadaptkegia

pembelajaran Komputasi Statistik melalui perkulim@emline tersebut?

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Prosesdan Kualitas Pembelajaran

Proses pembelajaran mengindikasikan adanya duatkagyang sama-
sama aktif baik dari peserta didik maupun guru/dod2ari perspektif peserta
didik, proses ini mengandung arti interaksi ansaiaruh potensi individu dengan
lingkungannya yang menghasilkan perubahan perildbati sudut pandang

guru/dosen proses pembelajaran berarti penataanmilifpEn  dan



pengorganisasian) lingkungan belajar yang membemukgkinan paling baik
bagi terjadinya proses belajar individu (Udin, 1998lenurut Arends (1993)
dalam Udin (1995), dinyatakan bahwa pembelajar&atdkan berhasil apabila
terjadi perubahan tingkah laku pada peserta dRikubahan terjadi dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berdasarkanl bersebut, untuk menentukan
indikator efektifitas suatu pembelajaran dapat shdean pada ketiga aspek
tersebut. Indikator pertama adalah ditinjau dape#iskognitif, yaitu prestasi
belajar. Semakin tinggi prestasi belajar berartimadn berkualitas
pembelajarannya. Indikator kedua ditinjau dari\ates peserta didik. Menurut
Eggen dalam Kauchak (1988), semakin aktif mahasimeemnagikuti pembelajaran
semakin efektif pembelajaran tersebut.

Proses pembelajaran juga dapat dikatakan berksiaif@abila dapat
berjalan efektif yakni jika proses belajar maupunsps mengajarnya berjalan
secara aktif. Menurut Udin (1995), beberapa vatigheg perlu diperhatikan agar
proses belajar mengajar berjalan dengan efektifahdd1l) melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses pembelajaran, (@parik minat dan perhatian
peserta didik, (3) membangkitkan motivasi peseridikddalam belajar, (4)
memahami individualitas peserta didik, (5) menykaimalat bantu pembelajaran,
dan (6) ada dalam kondisi yang menyenangkan. Adianteh kriteria yang dapat
digunakan untuk menilai proses pembelajaran diyraen tinggi (Dina Mustafa,
2004: 4-5) adalah: (1) Konsistensinya dengan kagiaang terdapat dalam
program pengajaran, (2) Keterlaksanaannya olekrdq3) Keterlaksanaan dari
segi mahasiswa, (4) Perhatian yang diperlihatkanhasiawa terhadap
pembelajaran yang sedang berlangsung, (5) Keaktifahasiswa dalam proses
pembelajaran, (6) Kesempatan yang diberikan untugnermapkan hasil
pembelajaran dalam situasi yang nyata, (7) Keseanmpaan kualitas bimbingan
individual yang diberikan pada mahasiswa, (8) Rotaraksi antara dosen dan
mahasiswa, (9). Kesempatan untuk mendapatkan nuiingiék secara kontinu,
dan (10) Bebasnya dari efek samping yang negati&p@n ditinjau dari penilaian
terhadap hasil belajar yang dicapai, meliputi @eail untuk tujuan jangka pendek

dan penilaian untuk tujuan jangka panjang.



Berdasarkan uraian di atas, kualitas pembelajaasug ylimaksud dalam
kegiatan ini meliputi dari aspek keterlaksanaarh @lesen, keterlaksanaan oleh
mahasiswa, perhatian mahasiswa, keaktifan mahasisiweingan individual
kepada mahasiswa, interaksi antara dosen dan realaagiemberian umpan balik
secara kontinu, dan hasil belajar mahasiswa patamguan kognitif.

2. Perkuliahan Komputasi Statistik

Komputasi Statistik merupakan mata kuliah yang upesin agar
mahasiswa memiliki kompetensi dapat melakukan baanuntuk analisis data
dengan perhitungan biasa, dengan kalkulator, dagagte komputer. Kegiatan
praktikum sangatlah penting untuk menambah pemamamehasiswa tentang
konsep yang telah diberikan pada perkuliahan. Dgleaktikum mahasiswa dapat
menerapkan langsung konsep yang dipelajari dalamtukesebuah olah data
dengan program komputer untuk menyelesaikan masalata. Bentuk tugas
berupa olah data dilakukan dengan menggunakan gimogkcel dan SPSS for
Windows.

3. Pembelajaran Online (On-Line Learning)

On-Line Learningmerupakan model pembelajaran yang juga dikenal
dengan berbagai istilah seperti pembelajaran elektataue-Learning internet-
enabled learning, virtual learningatau web-based learningelah dimulai pada
tahun 1970-an (Waller and Wilson, 2001). Beberapayaratan penting dalam
On-Line Learning antara lain: (a) kegiatan pembelajaran dilakukeslalui
pemanfaatan jaringan, (b) tersedianya dukungannéayabelajar yang dapat
dimanfaatkan oleh peserta didik, (c) tersedianykudgan layanan tutor yang
dapat membantu peserta didik belajar apabila mangakesulitan, (d) adanya
lembaga yang menyelenggarakan/mengelola kegi@arlLine Learning (e)
adanya sikap positif dari peserta didik dan ten&gpendidikan terhadap
teknologi komputer dan internet, (f) adanya raneangistem pembelajaran yang
dapat dipelajari/diketahui oleh setiap pesertakdidij) adanya sistem evaluasi
terhadap kemajuan atau perkembangan belajar pedglita dan (h) adanya
mekanisme umpan balik yang dikembangkan oleh lembpgnyelenggara.
(Siahaan, 2003).



PelaksanaarOn-Line Learningdalam kegiatan pembelajaran di dalam
kelas (classroom instruction) menurut Siahaan (2003) setidaknya memiliki 3
(tiga) fungsi yaitu sebagai: (1) suplemen yangtsya pilihan/opsional, (2)
pelengkap (komplemen), dan (3) pengganti (subgtitd®rkait dengan fungsi
tersebut, model kegiatan pembelajaran yang dapeituitan melalui On-Line
Learning juga meliputi tiga bentuk sebagaimana telah dikakuoleh beberapa
perguruan tinggi di negara-negara maju yakni: €pesuhnya secara tatap muka
(konvensional), (2) sebagian secara tatap mukaselagian lagi melalui internet,
atau bahkan (3) sepenuhnya melalui internet. Hal bertujuan agar para
mahasiswa dapat fleksibel mengelola kegiatan pefkamhnya sesuai dengan
waktu dan aktivitas lain sehari-hari mahasis®a-line learningmempermudah
interaksi antara peserta didik dengan bahan/maielajaran. Demikian juga
interaksi antara peserta didik dengan dosen/gumuporaantara sesama peserta
didik. (Website Kudos, 2002).

Menurut A. W. Bates (Bates, 1995) dan K. Wulf (WUWP96), manfaat
On-Line Learning meliputi 4 hal, yaitu: (1) Meningkatkan kadar iratlesi
pembelajaran antara peserta didik dengan guru/do&&n Memungkinkan
terjadinya interaksi pembelajaran dari mana danakagaja, (3) Menjangkau
peserta didik dalam cakupan yang luas, dan (4) Mempdah penyempurnaan
dan penyimpanan materi pembelajaran. Dalam penygdégaan kegiatan
pembelajararonling guru/dosen merupakan faktor yang sangat menemtdéa
keterampilannya memotivasi peserta didik menjadi g krusial (Gibbon,
2002). Karena itu, guru/dosen haruslah bersikamsparan menyampaikan
informasi tentang semua aspek kegiatan pembelajseaingga peserta didik
dapat belajar secara baik untuk mencapai hasijarglang baik. Informasi yang
dimaksudkan di sini di antaranya mencakup: (a)adolwaktu untuk mempelajari
materi pembelajaran dan penyelesaian tugas-tugasketerampilan teknologis
yang perlu dimiliki peserta didik untuk memperlankagiatan pembelajarannya,
dan (c) fasilitas dan peralatan yang dibutuhkarardakegiatan pembelajaran
(Rankin, 2002). Di samping hal-hal tersebut, panaufglosen/instruktur dalam

pembelajaranonline juga dituntut aktif dalam diskusi (McCracken, 2R02



misalnya dengan cara: (a) merespons setiap inforyaag disampaikan peserta
didik, (b) menyiapkan dan menyajikan risalah darbagai sumber (referensi)
lainnya, (c) memberikan bimbingan dan dorongan #eppeserta didik untuk
saling berinteraksi, (d) memberikan umpan balik asgc individual dan

berkelanjutan kepada semua peserta didik, (e) meadggmendorong peserta
didik agar tetap aktif belajar dan mengikuti diskiserta (f) membantu peserta

didik agar tetap dapat saling berinteraksi.

Namun demikian, pembelajararonline juga memiliki berbagai
kekurangan. Haryono (2003) mengemukakan beberdpanéiban pembelajaran
online diantaranya adalah: (a) penggunaan internet makaerlinfrastruktur yang
memadai, (b) penggunaan internet mahal, dan (c)ukdmsi melalui internet
seringkali lamban. Selain itu, menurut Boolen & BegSoekartawi, 2003)
pembelajararonline memiliki beberapa kekurangan yaitu: (1) prosesjbeldan
mengajarnya cenderung kearah pelatihan daripaddidiesn, (2) kurangnya
tenaga yang mengetahui dan memiliki keterampilangaeai internet, kurangnya
penguasaan bahasa komputer, tidak semua tempaditerfasilitas internet,
peserta didik yang tidak mempunyai motivasi tinggnderung gagal, kurangnya
interaksi guru/dosen dengan peserta didik secagslang atau antar peserta didik,
adanya kecenderungan mengabaikan aspek akadem#edaliknya mendorong
tumbuhnya aspek bisnis/komersial, serta berubapeyan guru/dosen dari yang
semula menguasai teknik pembelajaran konvensiomaldituntut mengetahui

teknik pembelajaran yang menggunakan ICT.

Berdasarkan uraian di atas, pelaksanaan pembelarbne dalam
kegiatan pengembangan ini dilaksanakan melalui mgdou antara pembelajaran
tatap muka di kelas dan pembelajaran pada kelaa oeygan disesuaikan jadwal
perkuliahan yang adaOn-Line Learning dilakukan dengan menggunakan
softwareECLA.



C. METODE

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam bentagiitian tindakan
kelas (classroom action reseachyiengan mengacu pada langkah-langkah
penelitian model Kemmis dan McTaggart. Pada peaelihi, perkuliaharonline
dilaksanakan melalui tiga tahapan yakfi) Prerequisiteonline, (2) Online for
presentationdan (3)Online follow up Memperhatikan tahap-tahap perkuliahan
Online di atas, maka pelaksanaan setiap siklus yang uteljgerencanaan,
tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi.

Kegiatan pengembangan dilakukan di Jurusan PeragidMatematika
FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta pada bulan Eebrsampai dengan Mei
2007. Partisipan penelitian adalah mahasiswa Pro§tudi Matematika FMIPA
UNY yang pada semester genap tahun akademik 2006/8tenempuh mata
kuliah Komputasi Statistik. Adapun instrumen yarigudakan dalam kegiatan
penelitian ini adalah: (1) pedoman wawancara, €&)bdar observasi pelaksanaan
perkuliahan kelas tatap muka dan kelas maya, (3pde penilaian presentasi dan
diskusi, (4) ujian tertulis dan tugas, dan (5) atglkspons mahasiswa.

Pengumpulan data dilakukan selama proses pemlagiajaerlangsung
dalam keseluruhan siklus. Analisis data juga diakusecara kontinu selama
kegiatan penelitian dilaksanakan. Teknik analissséadyang digunakan adalah
kualitatif. Teknik kualitatif digunakan untuk meraggbarkan keterlaksanaan
tindakan dalam pelaksanaan pembelajaran dan menuekan aktivitas
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. PeningKkatafitas pembelajaran
dalam kegiatan pengembangan ini ditinjau pada aketklaksanaan oleh dosen,
keterlaksanaan oleh mahasiswa, perhatian mahasikeaktifan mahasiswa,
bimbingan individual kepada mahasiswa, interaksam@ndosen dan mahasiswa,
pemberian umpan balik secara kontinu, dan hasiajdrelmahasiswa pada
kemampuan kognitif. Kualitas pembelajaran dikatakaningkat apabila dalam
aspek-aspek tersebut juga terjadi peningkatan. ddamtuk respons mahasiswa
terhadap kegiatan pembelajaran, mahasiswa dikatalegiespons baik jika pada
pernyataan positif persentase mahasiswa yang nhekategori SS dan S lebih
besar daripada persentase mahasiswa yang memiégokaKS, TS, dan STS.



Sebaliknya, pada pernyataan negatif, mahasiswdadlikia merespons baik jika
persentase mahasiswa yang memilih kategori KS, de&®, STS lebih besar

daripada persentase mahasiswa yang memilih kat8§odian S.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasl Penelitian

Pada tahap awal pengembangan dilakukan kegatarequisiteonline
yakni berupa pendahuluan atau awal perkuliabalme yang dilakukan untuk
mensosialisasikan model perkuliahan yang akan wli@k serta menggali kondisi
awal mahasiswa khususnya terkait dengan kemampeamanfaatkan komputer.
Pada tahap ini, selain mahasiswa memperoleh peajeldari dosen mengenai
kegiatan perkuliahaanline pada mata kuliah Komputasi Statistik, juga dilakuk
tanya jawab secara lisan guna mengetahui kesiapaasiswa khususnya dalam
memanfaatkan komputer. Berdasarkan hasil tanyabawanunjukkan bahwa
mahasiswa sudah cukup siap untuk mengikuti kegipggkuliahan Komputasi

Statistik secaranline.
2. Hasil Kegiatan Siklus|

Kegiatan siklus | diawali dengan perencanaan yaisgisdn sebelum
pelaksanaan tindakan siklus | yakni meliputi rageanmateri perkuliahaonline
pada mata kuliah Komputasi Statistik dan tugasgugatuk mahasiswa pada
kelas maya serta tes 1. Selanjutnya tahap peladsamaerupakan pelaksanan
tindakan berupa kegiatdecturer_ied atau online for presentatiatan online
follow up Pada kegiatan ini, untuk kelas maya mahasiswarimea materi secara
online yang meliputi tugas baca (mempelajari mpatéan mengerjakan tugas.
Proses ini selalu dimonitor oleh dosen berupa pear&onsultasi, komentar dan
pemeriksaan terhadap hasil kerja mahasiswa padas tygng diberikan.
Berdasarkan hasil kerja mahasiswa tersebut, sétgajudilaksanakarOnline
follow upyang menitikberatkan pada kegiatan presentasdig&nsi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan baikapéatap muka

perkuliahan maupun pada kelas maya menunjukkan dgiada pelaksanaan



siklus | ini perkuliahan yang dilakukan secavaline cukup menarik minat
mahasiswa, pada kelas maya mahasiswa antusiaedas mempelajari materi
yang disajikan secaxnline dan mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh dan
tepat waktu. Namun demikian, pada siklus | ini, drapa mahasiswa kadang-
kadang suka keluar dari kelasline dan mencoba melihat internet. Tetapi begitu
dosen mengetahui mahasiswa tersebut segera kenkbalikelas online
Berdasarkan pengamatan di kelas maya, mahasiswpakamukup aktif
berinteraksi dengan dosen melalui pemanfaatan meislkusi walaupun
kebanyakan berisi keluhan mengenai tugas yang bétwkirim atau sekedar
memberitahukan bahwa tugas telah dikirimkan. Adapherdasarkan data
keaktifan di kelas maya menunjukkan bahwa frekutgn mahasiswa dalam
perkuliahan Komputasi Statistik secanmaline ini juga cukup tinggi yakni selama
tindakan siklus 1 ini tiap mahasiswa melakukimgin sebanyak sekurang-
kurangnya 4 kali bahkan ada yang 8 kali. Login yaligkukan mahasiswa

tersebut ada yang dilakukan pada jam kuliah atdwadijam kuliah.

Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan yamals dilakukan pada
siklus I, pada siklus berikutnya perlu ada perbaidalam kegiatan pembelajaran
antara lain: (1) adanya penambahan waktu pengiritmgas, (2) muatan tugas
yang lebih padat sehingga mahasiswa cenderung skasii menyelesaikan
masalah/tugas daripada melihat intenet, (3) bemgtkuliahan dimulai sebaiknya
fasilitas internet segera diputus, dan (4) umpdik bkarhadap tugas mahasiswa
perlu segera diberikan, (5) pada perkuliahan tataga sebaiknya lebih banyak
diisi dengan diskusi atau bahkan presentasi dahasiawa, dan komunikasi
mahasiswa dengan dosen perlu lebih dimanfaatkardiiagkatkan lagi baik di
kelas maya maupun pada tatap muka perkuliahan. ukddpri hasil penilaian
terhadap tugas dan tes 1 pada siklus | ini masiaging diperoleh rata-rata
nilainya adalah 78,4 dan 59,5.

2. Hasl Kegiatan Siklus|1
Perencanaan pada siklus Il mengacu pada hasikseftgklus I. Oleh

karena itu pada siklus Il ini, perencanaan yanahtelipersiapkan pada tahap pra
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tindakan kelasonling dimodifikasi dan disempurnakan antara lain dendgah

menambah alokasi waktu pengumpulan tugas menjadifjam, (2) menambah
beberapa masalah pada beberapa tugas yang hasrgmkiik mahasiswa, (3)
secara teknis, sebelum perkuliahan dimulai, fasiliinternet sudah tidak
diaktifkan, (4) pemberian umpan balik terhadap sugehasiswa diberikan paling
lama satu minggu setelah tugas diberikan, padaifi@hian tatap muka akan lebih
banyak diisi dengan diskusi atau presentasi damasiawa, dan komunikasi
dengan dosen akan lebih ditingkatkan lagi khususenkait dengan fasilitas yang

ada di kelas maya.

Pelaksanaan tindakan kegiatan pembelajaran paties sikrelatif sudah
semakin lancar dan mahasiswa tampak lebih senambiasa, dan antusias
mengikuti perkuliahan baik di kelas maya maupumpamuka. Sebagaimana
pelaksanaan pada siklus I, dalam setiap perkuliahgtelas maya mahasiswa
memperoleh materi yang harus dikuasai dan tugaskudikerjakan dan
dikirimkan. Dalam hal ini waktu pengiriman tugaslipg lambat 2 x 24 jam
setelah tugas diberikan. Tahap ini merupakan imeigasi dari tahap ini
lecturer_ied atau online for presentatidiasil tugas mahasiswa selanjutnya juga
dibahas pada perkuliahan tatap muka di kelas mefaigiatan presentasi dan
diskusi. Tahapan ini merupakaonline follow up dengan tujuan untuk
memperdalam dan memperjelas materi yang telahaigeimahasiswa. Dalam
hal ini baik pada tahajecturer_ied atau online for presentationaupunonline
follow up pada tatap muka perkuliahan juga senantiasa diidaggan diskusi

baik antara mahasiswa dengan mahasiswa maupuniswha®&ngan dosen.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajgrada pembelajaran
siklus 1, secara keseluruhan mahasiswa sudah s$entatbiasa degan model
perkuliahan yang dilakukan. Adanya beberapa penyemagn rencana
perkuliahan menampakkan hasil yang cukup baik yd&ngan muatan tugas dan
pemutusan jaringan internet sebelum perkuliaharekdidan menjadikan
mahasiswa lebih terfokus pada kuliahnya. Alokaditwgang lebih banyak dalam

pengiriman tugas menjadikan keluhan mahasiswaitdgdais pengiriman tugas
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berkurang dan forum diskusi di kelas maya lebihyba&rberisi pertanyaan atau
tanggapan terkait dengan materi yang dipelajarapth dalam kelas tatap muka,
tampak bahwa mahasiswa semakin aktif. Selain imypan balik dari dosen yang
relatif cepat menjadikan mahasiswa semakin terrastiwintuk menyelesaikan

tugasnya tepat waktu dan diselesaikan dengan sbhiikya.

Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran dis kafmya juga
menunjukkan bahwa keaktifan mahasiswa meningkat. itlatampak dengan
meningkatnya aktifitas login mahaisiwa yakni selatin@akan siklus Il ini tiap
mahasiswa melakukan login sebanyak sekurang-kuyandgh kali bahkan
beberapa ada yang sampai 11 kali. Sebagaimana $jkhgin mahaiswa ini ada
yang dilakukan pada jam kuliah atau di luar jamatulBerdasarkan hasil refleksi
terhadap tindakan yang sudah dilakukan pada siklaenunjukkan bahwa secara
umum telah terjadi peningkatan kualitas pembelajarata kuliah Komputasi
Statistik ini apabila ditinjau dari dari aspek k#ksanaan oleh dosen,
keterlaksanaan oleh mahasiswa, perhatian mahasikeaktifan mahasiswa,
bimbingan individual kepada mahasiswa, interaksa@ndosen dan mahasiswa,
pemberian umpan balik secara kontinu. Adapun degil penilaian terhadap tugas
dan ujian sisipan 2 pada siklus II masing-masingedileh rata-rata nilainya
adalah 80,6 dan 78,9. Berdasarkan hasil ini mekiaju bahwa ditinjau dari
aspek hasil belajar ternyata juga terjadi peniragkatibandingkan dengan hasil

belajar mahasiswa pada siklus I.

3. Hasil Angket Respons M ahasiswa dan Wawancar a

Respons mahasiswa terhadap kegiatan pembelajarag g#akukan
diperoleh dari data angket respons mahasiswa. P¥arangket yang diberikan
terdapat 25 angket yang kembali pada peneliti. darmi dapat dianggap sudah
cukup mewakili untuk dianalisis. Berdasarkan hasgket yang dibagikan kepada
mahasiswa peserta mata kuliah Komputasi Statistiknester genap tahun
akademik 2006/2007 tentang responsnya terhadapul@dr&n online yang

dilaksanakan, secara ringkas disajikan dalam Theebagai berikut:
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Tabel 1. Persentase Hasil Angket Respons Mahasestadap

Perkuliaharonline pada Mata Kuliah Komputasi Statistik

No Pernyataan SS S KS | TS | STS
1 | Fasilitas pembelajaramlineyang ada

dapat diskses secara mudah. 40|72,0|16,0| 8,0 0,0
2 | Saya dapat mengakses materi kutiatine

setiap saat saya mau. 12,0]56,0]|20,0({120| 0,0
3 | Dengan adanya kulianling, waktu belajar

saya tidak tergantung pada jadwal kuliah.| 12,0 | 84,0| 40| 00| 0,0
4 | Fasilitas pembelajaramlineyang ada

dapat diskses secara cepat. 12,0]144,0128,0[120| 4,0
5 | Pemakaian password untuk masuk kuliah

onlinemenjamin keamanan dan privasi

akses setiap mahasiswa. 16,0 | 80,0| 4,0| 0,0 0,0
6 | Materi kuliahonlineyang disajikan mudah

dipahami. 0,080,0[16,0] 40| 0,0
7 | Tampilanhomepaggang ada

membosankan. 4,0(44,01520| 0,0 0,0
8 | Halaman muka untuk masuk kuliahline

cukup informatif. 0,0/800|200| 00[ 0,0
9 | Perkuliaharonline dapat meningkatkan

kemandirian belajar mahasiswa. 8,0[920| 00| 00| 0,0
10 | Dengan adanya kuliamline, waktu belajar

saya tidak tergantung pada keberadaan

dosen. 80/920| 00| 00| 0,0
11 | Menu-menu yang ada pada system

pembelajaramnline cukup lengkap. 0,0|64,0|32,0| 4,0 0,0
12 | Materi-materi yang ditampilkan pada

system pembelajaramline sesuai dengan

silabi mata kuliah. 4,0]92,0| 40| 00| 0,0
13 | Penyajian materi kuliatnlineyang ada

sudah menarik. 4,0/68,0{280]| 00| 0,0
14 | Petunjuk-petunjuk yang ada pada kuliah

online membingungkan. 0,0]28,0]520]200| 0,0
15 | Penyajian materi kuliabnline sebaiknya

sekaligus untuk keseluruhan materi dalam

satu semester. 0,0 ]| 36,0 | 44,0 16,0 4,0
16 | Setiap topik pada materi kuliahline

sebaiknya ditampilkan selamanya. 4,0192,0| 40| 00| 0,0
17 | Penyajian setiap topik pada kul@tiine

sudah terurut sesuai silabi. 0,0[80,0/200] 00| 0,0
18 | Tugas-tugas dalam satu semester sebaiknya

ditampilkan sekaligus. 0,0140,032,0|240| 40
19 | Penjelasan atau uraian materi kubaline

cukup jelas dan rinci. 0,0|720(240| 40| 0,0
20 | Penjelasan atau uraian materi kuliah secara

onlinelebih rinci dan jelas apabila

dibandingkan dengan sebelum adanya

perkuliahan online. 0,0|76,0|24,0| 0,0 0,0
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21 | Dengan penyajian materi kuliah secara

onling saya dapat membaca uraian setiaf

topik secara lebih detail. 8,0(84,0| 80| 0,0 0,0
22 | Waktu penampilan setiap topik sebaiknyg

tidak dibatasi. 8,7/870| 43| 00| 0,0
23 | Oleh karena waktu pengumpulan tugas

dibatasi, mahasiswa didorong untuk segefa

mengerjakan tugas yang ada. 12,0]80,0| 80| 00| 0,0
24 | Petunjuk mengerjakan dan mengirimkan

tugas yang ada cukup jelas. 40/880| 80| 00| 0,0
25 | Fasilitas yang ada pada ketedine

memudahkan mahasiswa untuk

mengerjakan dan mengirim tugas kepada

dosen. 80/880| 40| 00| 0,0
26 | Urutan materi penyajian materi kuliah

mendorong mahasiswa untuk selalu

mengakses materi kuliaimline agar tidak

ketinggalan materi kuliah/tugas. 16,0 | 72,0 | 12,0 | 0,0 0,0
27 | Sebaiknya disediakan fasilitas komunikasi

antar mahasiswa. 40(192,0| 00| 0,0 4,0
28 | Fasilitas untuk berkomunikasi dengan dosen

tersedia. 0,0|88,0|12,0| 0,0 0,0
29 | Fasilitas untuk berkomunikasi dengan dosen

dipakai oleh mahasiswa. 4,0168,0[200| 40| 40
30 | Dosen menaggapi pertanyaan atau keluhan

yang disampaikan mahasiswa. 4,0/880| 80| 00| 0,0
31 | Dengan pembelajaranline mahasiswa

dapat mengetahui nilai-nilainya sendiri. 0,0/96,0| 40| 0,0 0,0
32 | Fasilitas pada kuliabnline memungkinkan

mahasiswa untuk mencari informasi

tambahan di internet. 16,0 | 84,0| 0,0| 0,0 0,0
33 | Materi kuliahonlineyang ada tidak dapat

diakses dari luar melalui internet. 0,0 | 36,0 | 48,0| 16,0 0,0
34 | Saya lebih senang mengakses materi kuljah

dari internet di luar (rumah atau warnet)

daripada di kampus. 4,0140,0[480| 80| 0,0
35 | Waktu untuk mengakses materi kuliah

onlinemasih kurang.

0,072,0[240]| 40| 0,0

36 | System pembelajaramline sebaiknya

diterapkan pada mata kuliah lain. 12,0 | 40,0 | 40,0 | 8,0 0,0
37 | Perkuliahan tatap muka di kelas yang ada

sebagai pelengkap pada pembelajardime

ini sudah cukup baik. 0,0/88,0]120| 00| 0,0
38 | Kuliah dengan mendengarkan ceramah atau

penjelasan dosen lebih enak daripada belajar

sendiri dengan membaca materi-materi

kuliah online 0,0/48,0|40,0| 80| 4,0
39 | Dengan adanya kuliaimline dosen tetap

memperhatikan kegiatan belajar mahasiswa0,0 | 92,0| 4,0| 4,0 0,0
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40 | Selama mengikuti kuliabnline mahasiswa
dibiarkan melakukan kegiatan belajar
sendiri tetapi tetap dengan pemantauan dari
dosen. 00/9,0| 40| 00| 0,0
41 | System perkuliahamnline merupakan
metode baru di dalam pembelajaran kepada
mahasiswa. 40/84,0| 80| 40| 0,0
42 | Kehadiran treknologi informasi
(internet/intranet) sangat mendukung
kegiatan pendidikan dan pembelajaran. 8,0(88,0| 40| 0,0 0,0
43 | Karena tidak dilihat dosen secara langsumg
saya merasa malas untuk belajar mandiri
secaranline 0,0]12,0]60,0|20,0| 8,0
44 | Saya bertanya kepada dosen apabila
mengalami kesulitan mengakses atau
mengerjakan/mengirim tugas-tugas kuliah
online 80|920| 00| 00| 0,0
45 | Saya secara rutin setiap minggu sesuai
jadwal kuliah mengakses materi kuliah
onlinedan mengerjakan tugas-tugas yang
ada. 12,0 84,0 40| 00| 0,0

Adapun berdasarkan hasil isian angket secara tardak wawancara yang
dilakukan kepada beberapa mahasiswa setelah pdrkulisecaranline selesai
dilaksanakan adalah sebagai berikut: (1) Terkaihgde keuntungan yang
dirasakan dari adanya system perkulialsafine pada mata kuliah Komputasi
Statistik ini antara lain: mahasiswa merasa bisagakses dari luar, menjadi
tidak tergantung kehadiran dosen atau jadwal, |d&eifsifat praktis dan cepat,
adanya batas waktu pengumpulan tugas memotivasiasisaa untuk
mengerjakan tugas tepat waktu, memudahkan memahaateri., dapat
mengakses tiap saat, hemat waktu, lebih mengeralnét, lebih mudah
mendapatkan materi, dapat langsung mengerjakanntEngirim tugas, gaya
belajar lebih maju, bebas, mandiri, rileks, lebifck, jelas alurnya, lebih efisien,
(2) Dalam pelaksanaannya, menurut mahasiswa pela&sa kuliah online
Komputasi Statistik saat ini sudah cukup baguspietsasih perlu peningkatan,
ada beberapa topik materinya terasa kurang lengkapih kurang optimal tapi
sudah bagus dan efektif, sebaiknya tugas dikuraglah sesuai dengan jenis
mata kuliah, dan lebih cepat dipahami, (3) Kend@ladala yang dihadapi

mahasiswa dalam mengikuti/mengakses ketdisie antara lain: komputer banyak
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yang ndak bisa dipakai, ada virusading lama, belum tentu dapat dibuka,
kadangerror, kadang sulifogin, tugas banyak, (4) Terkait dengan saran-saran,
untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi nstes menyarankan:
komputer dioptimalkan, direparasi, dicek minimakdli dalam satu mingggu,
virus dihilangkan, jaringan diperluas, tugas dikgia dan waktu untuk
mengumpulkan tugas ditambah, (5) Mahasiswa juga begkan saran-saran
mengenai memadukan system perkuliabaline dengan perkuliahan tatap muka
di kelas antara lain: presentasi langsung di kefdisie, online seimbang dengan
tatap muka seperti yang sudah dilaksanakan saatasap muka dioptimalkan
untuk membahas materi atau tugas, mateline dilengkapi lagi, materi di kelas
onling pembahasan di kelas tatap muka aaline untuk materi tugas tanya-

jawab dan tatap muka untuk pembahasan dan tangdjaw

Berdasarkan respons mahasiswa tersebut baik dsiti drgket maupun
wawancara, tampak bahwa mahasiswa merespons bgi&td® pembelajaran
Komputasi Statistik melalui perkuliahamline ini. Selain itu dari masukan dan
saran yang disampaikan mahaiswa kiranya pelaksgoerdmliahan online pada
mata kuliah Komputasi Statistik dapat diteruskam d@makin ditingkatkan

kualitasnya.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengembangan yang dilakukan dadsmuk penelitian
ini, baik pada siklus | maupun pada siklus Il dagéiatakan bahwa kegiatan
perkuliahan dapat berjalan dengan lancar. Berbagaingkatan atau perubahan
ke arah yang lebih baik mampu tercapai terkait denigualitas pembelajaran
ditinjau dari aspek keterlaksanaan oleh dosen,rlk&sanaan oleh mahasiswa,
perhatian mahasiswa, keaktifan mahasiswa, bimbingadividual kepada
mahasiswa, interaksi antara dosen dan mahasiswegpan umpan balik secara

kontinu, dan hasil belajar mahasiswa pada kemamkogmitif.

Peningkatan pada aspek hasil belagitunjukkan dengan adanya
peningkatan rata-rata nilai tugas dan ujian yakasimg-masing 78,4 dan 59,5

pada siklus | menjadi 80,6 dan 78,9 pada siklu®dida siklus I, tampak bahwa
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selisih antara rata-rata nilai tugas dengan hasictkup jauh, tidak seperti pada
siklus II. Hal ini dimungkinkan terjadi karena malswva baru pertama Kkali
mengikuti tes secaranline sehingga ketika ada beberapa komputer yang ternyat
bermasalah menjadikan mahasiswa gugup dan tergatmugentrasinya dalam
menjawab tes. Namun demikian, secara keseluruhgat dékatakan telah terjadi
peningkatan hasil belajar dari siklus | ke siklds Peningkatan pada aspek
keterlaksanaan oleh dosen dan mahasiswa dapdtatedari lancarnya proses
pembelajaran yang dilakukan. Adapun peningkatanapadpek perhatian
mahasiswa dan keaktifan mahasiswa tampak dari mlestimya aktivitas login
serta partisipasi dalam kegiatan presentasi d«usliserta kehadiran kuliah dan
hal ini dikuatkan dengan hasil angket respons msWwas Terkait dengan
bimbingan individual kepada mahasiswa, interaksa@ndosen dan mahasiswa,
pemberian umpan balik secara kontinu, tampak deningkatan penggunaan

forum diskusi baik di kelas maya maupun di kelézpganuka.

Adanya peningkatan kualitas pembelajaran pada kel#se ini didukung
dengan adanya pemberian materi dan tugas secang gahg dirancang secara
kontinu. Berdasarkan hasil observasi menunjukkamwbamahasiswa tampak
bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugasnygaudeherusaha untuk
selalu mengumpulkan tepat waktu. Selain itu, keguhgn ini tampak pada
pemakaian lanoratorium komputer yang meningkat dakup padat dengan

mahasiswa yang mengerjakan tugasnya.

Namun demikian, keberhasilan proses pembelajaran nemang
dipengaruhi oleh beberapa faktor terutama mahassslagai faktor masukannya
(raw inpu). Selain itu, pendekatan, metode, strategi, metha evaluasi
pembelajaran yang digunakan dosen pengampu, md@mbesumbangan yang

sangat besar pada kualiast dan hasil belajar yiaagal mahasiswa.

Pelaksanaan perkuliah@mline pada mata kuliah Komputasi Statistik ini
juga mampu meningkatkan meinat dan motivasi malasislal ini berdasarkan
respons mahasiswa terhadap perkuliahan yang déakukdanya peningkatan

ditinjau dari aspek-aspek tersebut di atas menkajulbahwa perkuliahan secara
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online pada mata kuliah Komputasi Statistik dapat meratigfh kualitas
pembelajaran. Hal ini dikarenak#@n-Line Learningmemang sangat potensial
untuk membuat proses belajar lebih efektif sebaluamg mahasiswa untuk
berinteraksi dengan dosen, teman, maupun bahajatogia terbuka lebih luas.
Mahasiswa dapat berkomunikasi dengan dosennya ksggan yaitu melalui e-
mail. Demikian juga sebaliknya. Selain itu, faa#itsifat komunikasinya yang
fleksibel memudahkan mahaiswa menyelesaikan masatah kendala yang
dihadapinya. MelalulOn-Line Learning para mahasiswa dimungkinkan untuk
tetap dapat belajar sekalipun tidak hadir secasi& fili dalam kelas. Kegiatan
belajar menjadi sangat fleksibel karena dapat da&kan dengan ketersediaan
waktu para mahasiswa. Kegiatan pembelajaran terjaéilalui interaksi
mahasiswa dengan sumber belajar yang tersedia ajzat diakses dari internet.
Fleksibilitas kegiatan pembelajaran dimungkinkanaté melalui pemanfaatan
teknologi komputer dan internet. Dalam kaitan ioRtuk dapat mengikuti
kegiatanOn-Line Learningmemang tidak diperlukan adanya tambahan perangkat
lunak tertentu di komputer yang akan digunakan| ksmputer tersebut sudah

dilengkapi dengan fasilitas koneksi ke internet.

Berdasarkan hasil penelitian tampak bahwa kegi@afiine Learning
lebih bersifat demokratis dibandingkan dengan kagidelajar pada pendidikan
konvensional. Hal ini disebabkan karena mahasisvemnifiki kebebasan dan
tidak merasa khawatir atau ragu-ragu maupun tabailk untuk mengajukan
pertanyaan maupun menyampaikan pendapat/tanggapenaktidak ada peserta
belajar lainnya yang secara fisik langsung mengadet kemungkinan akan
memberikan komentar, meremehkan atau mencemooh&danpaan maupun

pernyataannya (Loftus, 2001).

Berdasarkan respons mahasiswa tidak salah bahwasmafa menyatakan
bahwa model ini lebih maju. Hal ini sesuai dengamédrd Consortium (2002)
(http://Iwww.govhs.org/) mengemukakan bahwa pengatanbelajar melalui
media elektronik semakin diperkaya ketika peseidik dlapat merasakan bahwa

mereka masing-masing adalah bagian dari suatu mastapeserta didik, yang
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berada dalam suatu lingkungan bersama. Dengan méaggkan suatu
komunitas dan hidup di dalamnya, peserta didik adinfidak lagi merasakan
terisolasi di dalam media elektronik. Bahkan, mardkekerja saling bahu-

membahu untuk mendukung satu sama lain demi ketitrhdersama.

Namun demikian, walaupun telah dapat dikatakan as#lth di pihak
manapun kita berada, satu hal yang perlu ditekadkandipahami adalah bahwa
online learning tidak dapat sepenuhnya menggantikagiatan pembelajaran
konvensional di kelas (Lewis, 2002). Tetaphline learning dapat menjadi
partner atau saling melengkapi dengan pembelajepamensional di kelasE-
Learningbahkan menjadi komplemen besar terhadap modelglajatan di kelas
atau sebagai alat yang ampuh untuk program penga$a&alipun diakui bahwa
belajar mandiri merupakatbasic thrust” kegiatan pembelajaran elektronik,
namun jenis kegiatan pembelajaran ini masih menhiaiu interaksi yang

memadai sebagai upaya untuk mempertahankan kugtigReddy, 2002).

E. SSMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan mengacu padagséatman yang
diajukan dapat dikemukakan simpulan sebagai berfkytPenerapan perkuliahan
online pada mata kuliah Komputasi Statistik yang dapatingkatkan kualitas
pembelajaran dilakukan melalui tahapan sebagakuterfs) Prerequisiteonline
yakni kegiatan pendahuluan atau awal perkuliadrdime yang dilakukan dengan
mensosialisasikan kegiatan pembelajaran yang aKakukian serta menggali
kondisi awal mahasiswa khususnya terkait denganakgman memanfaatkan
komputer, (b)Lecturer_ied atau online for presentatigrakni merupakan inti
pelaksanaan kuliabnline yang dilakukan dengan memberikan mahasiswa materi
secaraonline untuk dibaca dan dipelajari serta tugas yang hdikexjakan dan
dikirimkan secara individual dalam jangka waktuegtu, (c)Online follow up
yakni kegiatan perkuliahan tatap muka di kelas jppenpresentasi dan diskusi. (2)
Mahasiswa merespons baik kegiatan pembelajaran jelab dilakukan dan

model ini dapat diteruskan untuk kegiatan pembidajaelanjutnya.
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Berdasarkan hasil pengembangan dapat diajukan-saran antara lain:
(1) Bagi dosen yang tertarik untuk menerapkan pedkan secaranline, selain
telah siap secara materi juga mesti siap dalampédragunaan teknologi komputer
khususnya terkait dengan program atau software yaan digunakan. (2)
Dukungan fasilitas infrastruktur memegang peranantipg dalam menunjang
keberhasilan perkuliahan secamaline sehingga harus benar-benar diperhatikan

kesiapannya.
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